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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan implementasi metode pembelajaran luar ruangan 

terhadap motivasi belajar peserta didik kelas IV di SDN 23 Palus Hulu dalam pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, serta memanfaatkan sumber data primer dan 

sekunder. Fokus penelitian melibatkan satu pendidik dan dua belas peserta didik kelas IV. 

Informasi dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan angket, kemudian dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil reduksi menunjukkan peningkatan motivasi 

belajar setelah penerapan outdoor study, di mana 83% siswa menjadi lebih aktif, 75% merasa 

lebih senang, dan semangat belajar meningkat sekitar 30%. Penyajian data memperlihatkan 

bahwa pembelajaran di luar ruangan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran di luar ruangan 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Peserta didik 

menunjukkan tingkat keaktifan, semangat, dan rasa ingin tahu yang lebih besar saat mengikuti 

pembelajaran di luar ruangan. Aktivitas pendidikan di luar ruangan menghasilkan lingkungan 

belajar yang menyenangkan, meningkatkan hubungan sosial, serta membantu siswa memahami 

materi IPAS secara lebih kontekstual dan bermakna. Dengan demikian, outdoor study terbukti 

menjadi metode pembelajaran yang inovatif dan efektif dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa di tingkat sekolah dasar. 

Kata Kunci: Outdoor Study, Motivasi Belajar, Pembelajaran IPAS, Sekolah Dasar, 

Pembelajaran Kontekstual. 

Abstract 

This research aims to describe the implementation of outdoor learning methods on the learning 

motivation of fourth-grade students at SDN 23 Palus Hulu in Science and Social Studies (IPAS). This 
research method uses a qualitative approach with a descriptive research type, and utilizes primary and 

secondary data sources. The research focus involved one educator and twelve fourth-grade students. 
Information was collected thru observation, interviews, and questionnaires, then analyzed using the 
interactive analysis model of Miles and Huberman, which includes data reduction, data presentation, 

and drawing conclusions. The reduction results show an increase in learning motivation after the 
implementation of outdoor study, where 83% of students became more active, 75% felt happier, and 

learning enthusiasm increased by approximately 30%. The data presentation shows that learning 
outdoors creates a fun and interactive learning atmosphere. The research results indicate that 

implementing outdoor learning has a positive impact on increasing students' learning motivation. 
Students showed higher levels of activity, enthusiasm, and curiosity when participating in outdoor
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learning. Outdoor educational activities create a fun learning environment, improve social 

relationships, and help students understand IPAS material in a more contextual and meaningful way. 

Thus, outdoor study has proven to be an innovative and effective learning method for increasing 

students' learning motivation at the elementary school level. 

Keywords: Outdoor Study, Learning Motivation, IPAS Learning, Elementary School, Contextual 

Learning. 

 

1. Pendahuluan 

Pada tingkat sekolah dasar, salah satu tantangan utama adalah menjaga motivasi belajar 

peserta didik agar tetap tinggi selama proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran 

konvensional yang terlalu sering berlangsung dalam ruang kelas tanpa adanya variasi aktivitas 

sering kali menyebabkan siswa bersikap pasif, kurang terlibat secara aktif, dan kurang mampu 

mengaitkan materi dengan lingkungan nyata mereka. Hal ini tentu berdampak pada rendahnya 

keaktifan bertanya, semangat belajar, dan rasa ingin tahu siswa. Penelitian menunjukkan bahwa 

kebutuhan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan kontekstual 

semakin mendesak agar motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan secara signifikan (Isnad et al., 

2025). Sebagai respons terhadap situasi tersebut, metode pembelajaran di luar ruang atau “outdoor 

study” telah muncul sebagai alternatif yang menjanjikan. Metode ini memanfaatkan lingkungan 

luar kelas sebagai konteks belajar, memungkinkan siswa mengalami secara langsung objek, 

fenomena, atau konteks pembelajaran yang relevan dengan materi. Studi di sekolah dasar 

mengindikasikan bahwa penerapan outdoor learning mampu meningkatkan keterlibatan siswa 

dan motivasi belajar, karena siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi juga 

berinteraksi langsung dengan lingkungan pembelajaran (Cahyanto et al., 2024). 

Secara teoritis, penerapan pembelajaran luar ruang didukung oleh kerangka konseptual dari 

teori pembelajaran pengalaman atau experiential learning. Menurut teori ini, pembelajaran paling 

efektif terjadi melalui siklus: pengalaman konkret, refleksi terhadap pengalaman, konseptualisasi 

abstrak, dan eksperimen aktif. Dengan berada di luar ruang kelas, siswa memperoleh pengalaman 

konkret yang lebih khas, kemudian merefleksikan dan mengaitkannya dengan konsep, lalu 

menerapkannya kembali dalam konteks baru (Anggreni, 2022). Selain itu, melalui perspektif 

motivasi, teori seperti Self-Determination Theory menyatakan bahwa motivasi intrinsik anak 

akan tumbuh apabila kebutuhan akan kompetensi, otonomi, dan keterhubungan sosial terpenuhi. 

Outdoor study memberikan kesempatan bagi siswa untuk memilih aktivitas, bekerja sama dengan 

teman, dan belajar dalam lingkungan yang menyenangkan dengan demikian berpotensi 

memfasilitasi pemenuhan kebutuhan tersebut (Isnad et al., 2025). 

Di konteks Indonesia, khususnya di sekolah dasar pedesaan seperti SDN 23 Palus Hulu, 

penerapan metode outdoor study masih relatif sedikit dieksplorasi secara mendalam. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa metode ini memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar 
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siswa kelas IV dan V dalam pembelajaran IPA maupun IPS, namun implementasinya sering 

terhambat oleh faktor seperti keterbatasan sumber daya, kesiapan guru, dan akses lingkungan 

belajar yang memadai (Sulasmini et al., 2024). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

empiris yang menggambarkan secara rinci bagaimana outdoor study diimplementasikan di 

sekolah dasar, serta bagaimana dampaknya terhadap motivasi belajar siswa di pelajaran IPAS. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penerapan metode outdoor study terhadap 

motivasi belajar siswa kelas IV di SDN 23 Palus Hulu dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS). Pendekatan yang digunakan bersifat kualitatif deskriptif dengan sumber 

data primer dan sekunder, melibatkan satu pendidik dan dua belas peserta didik sebagai informan 

kunci. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan gambaran praktik, tantangan, 

serta faktor pendukung penerapan outdoor study dan efeknya terhadap motivasi belajar siswa. 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar rekomendasi bagi guru dan sekolah dasar lainnya 

untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan meningkatkan 

motivasi belajar anak. 

2. Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode 

pembelajaran di luar kelas (outdoor study) serta menganalisis pengaruhnya terhadap motivasi 

belajar siswa kelas IV di SDN 23 Palus Hulu. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk 

menelusuri fenomena pembelajaran secara alami tanpa manipulasi variabel, sehingga 

memungkinkan peneliti memahami proses, pengalaman, dan makna yang muncul selama 

kegiatan belajar berlangsung. Penelitian terdiri atas satu guru kelas IV dan dua belas siswa, yang 

dipilih secara purposif berdasarkan partisipasi langsung mereka dalam pelaksanaan outdoor study. 

Pemilihan subjek ini didasarkan pada pertimbangan bahwa kelas tersebut telah menerapkan 

pembelajaran luar kelas secara rutin dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS). Data dihimpun melalui tiga metode utama, yakni observasi, wawancara, dan penyebaran 

kuesioner. Observasi dilakukan untuk memantau perilaku belajar siswa selama aktivitas di luar 

kelas, mencakup tingkat keaktifan, rasa ingin tahu, serta kemampuan bekerja sama Proses 

wawancara dilakukan dengan melibatkan guru dan siswa guna mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam terkait pengalaman mereka selama pelaksanaan kegiatan outdoor study. 

Sedangkan angket diberikan kepada siswa untuk memperkuat data kualitatif dengan informasi 

kuantitatif sederhana terkait tingkat motivasi belajar. Instrumen penelitian meliputi lembar 

observasi, panduan wawancara, dan Angket motivasi belajar dirancang dengan mengacu pada 

indikatorindikator motivasi belajar seperti partisipasi, ketekunan, dan dorongan untuk meraih 

prestasi. Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan pendekatan model Miles dan 
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Huberman, yang mencakup tiga tahap utama: mereduksi data, menyajikan data, dan menarik 

kesimpulan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan data kualitatif yang dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, serta pengisian angket oleh guru dan siswa kelas IV di SDN 23 Palus Hulu. 

Berdasarkan hasil observasi selama penerapan metode outdoor study, terlihat adanya peningkatan 

keaktifan dan antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. Dari 12 siswa yang menjadi 

subjek penelitian, sebanyak 10 siswa (83%) menunjukkan peningkatan partisipasi aktif, seperti 

mengajukan pertanyaan, menjawab dengan percaya diri, dan terlibat dalam diskusi kelompok. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa 9 dari 12 siswa (75%) tampak lebih fokus 

dan bersemangat ketika pembelajaran dilakukan di luar kelas dibandingkan di dalam ruangan. 

Mereka tampak senang saat mengamati objek langsung di lingkungan sekolah, seperti 

tumbuhan, hewan kecil, atau fenomena alam sederhana yang berkaitan dengan materi IPAS. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman nyata mampu memicu rasa ingin 

tahu siswa secara alami. Hasil angket motivasi belajar juga memperkuat temuan tersebut. 

Berdasarkan rekapitulasi jawaban siswa, diperoleh rata-rata skor motivasi sebesar 88,5% yang 

termasuk dalam kategori “sangat tinggi”. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka lebih 

bersemangat, lebih mudah memahami materi, dan merasa senang belajar di luar kelas. Pernyataan seperti 

“belajar di luar kelas tidak membosankan” dan “lebih suka belajar sambil melihat langsung benda yang 

dipelajari” menjadi respons dominan yang menunjukkan peningkatan motivasi intrinsik. 

Hasil wawancara dengan guru kelas IV mendukung data observasi dan angket. Guru menyatakan 

bahwa sebelum penerapan outdoor study, siswa cenderung pasif, cepat bosan, dan hanya beberapa yang 

aktif menjawab pertanyaan. Setelah kegiatan outdoor study diterapkan, siswa lebih berani berbicara, 

menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi, serta mampu menghubungkan pelajaran dengan pengalaman 

nyata. Guru juga menilai bahwa kegiatan ini memperkuat interaksi sosial antarsiswa dan menumbuhkan 

kerja sama kelompok. Ketiga sumber data observasi, wawancara, dan angket dapat disimpulkan bahwa 

penerapan outdoor study berdampak signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa kelas IV SDN 

23 Palus Hulu, baik dari aspek afektif, kognitif, maupun sosial. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode outdoor study dalam pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SDN 23 Palus Hulu memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas IV. Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan angket, siswa memperlihatkan peningkatan pada aspek keaktifan, semangat 

belajar, serta rasa ingin tahu terhadap materi yang diajarkan. Guru menyatakan bahwa selama 

kegiatan di luar ruangan, siswa tampak lebih antusias, berpartisipasi aktif dalam diskusi 

kelompok, dan mampu mengaitkan konsep pelajaran dengan fenomena yang mereka temui secara 
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langsung di lingkungan sekitar sekolah. Hal ini selaras dengan hasil angket yang menunjukkan 

bahwa sekitar 83% siswa merasa lebih tertarik dengan pelajaran, 75% menganggap kegiatan 

belajar menjadi lebih menyenangkan, dan 70% merasa lebih mudah memahami materi IPAS 

melalui aktivitas langsung di alam terbuka. 

Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Setiawati et al. (2023) yang membuktikan 

bahwa model outdoor learning process efektif dalam meningkatkan motivasi dan kerja sama 

siswa sekolah dasar pada pembelajaran IPS, karena kegiatan belajar dilakukan melalui 

pengalaman langsung yang relevan dengan konteks kehidupan siswa Pambudi (2022) juga 

menyatakan bahwa penerapan metode pembelajaran di luar ruang berpengaruh positif terhadap 

motivasi dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika, karena siswa lebih mudah 

memahami konsep ketika belajar melalui aktivitas konkret dan interaksi dengan lingkungan 

sekitar. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran yang mengajak siswa berinteraksi langsung 

dengan lingkungan terbukti mampu mengurangi kejenuhan, memperkuat fokus belajar, dan 

meningkatkan keterlibatan siswa. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini mendukung kerangka Experiential Learning Theory 

yang dikemukakan oleh Kolb (1984), di mana proses belajar paling efektif terjadi melalui 

pengalaman langsung (concrete experience) yang diikuti dengan refleksi, konseptualisasi, dan 

penerapan kembali. Dalam konteks outdoor study, siswa memperoleh pengalaman konkret saat 

berinteraksi dengan alam, mengamati objek nyata, kemudian melakukan refleksi terhadap 

pengalaman tersebut dan menghubungkannya dengan teori IPAS yang dipelajari. Pendekatan ini 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan berorientasi pada pengalaman nyata. Hal ini juga 

diperkuat oleh penelitian Anjarwani et al. (2020) yang menemukan bahwa pembelajaran berbasis 

kegiatan luar ruang dengan pendekatan guided inquiry dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan motivasi belajar siswa SD karena mereka lebih terlibat dalam proses penemuan dan 

eksplorasi. 

Selain itu, hasil temuan lapangan memperlihatkan bahwa pembelajaran luar ruang juga 

berdampak pada peningkatan interaksi sosial dan kerja sama antarsiswa. Aktivitas yang 

dilakukan di luar kelas menciptakan suasana belajar yang bebas tekanan dan lebih kolaboratif, 

sehingga siswa yang sebelumnya pasif menjadi lebih aktif dan berani mengemukakan pendapat. 

Fenomena ini diperkuat oleh penelitian Nurhafizah dan Mustika (2024) yang menjelaskan bahwa 

metode outdoor learning meningkatkan minat dan keterlibatan siswa karena memberikan 

kebebasan bereksplorasi serta memungkinkan siswa bekerja sama dalam kelompok. Dengan 

demikian, kegiatan di luar kelas tidak hanya meningkatkan motivasi intrinsik siswa, tetapi juga 

memperkuat aspek sosial-emosional mereka dalam proses pembelajaran. 
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Analisis hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pendekatan outdoor study 

membantu mengubah perilaku belajar siswa ke arah yang lebih positif. Guru menilai bahwa 

suasana belajar di luar ruangan membuat siswa lebih fokus, senang, dan memiliki rasa tanggung 

jawab yang lebih tinggi terhadap tugas kelompok. Hasil ini sesuai dengan temuan Sulasmini et 

al. (2024) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis problem-based learning dalam 

setting luar ruangan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA siswa karena memberikan 

kesempatan bagi mereka untuk menemukan solusi atas masalah nyata di lingkungan sekitar. Oleh 

karena itu, kegiatan outdoor study tidak hanya berdampak pada aspek kognitif siswa, tetapi juga 

membangun keterampilan sosial, tanggung jawab, dan rasa percaya diri dalam belajar.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa metode outdoor study efektif 

digunakan dalam pembelajaran di sekolah dasar karena mampu meningkatkan motivasi, 

keterlibatan, dan pemahaman siswa terhadap materi IPAS. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 

pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pengalaman belajar aktif, kolaboratif, dan 

kontekstual. Penelitian-penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini, seperti yang 

diungkapkan oleh Dania Salsabila et al. (2024) bahwa kegiatan outdoor learning berperan 

penting dalam mengembangkan kreativitas, tanggung jawab, dan minat belajar siswa SD. Dengan 

demikian, penerapan outdoor study di SDN 23 Palus Hulu menjadi strategi pembelajaran yang 

relevan, inovatif, dan efektif untuk meningkatkan motivasi serta kualitas pembelajaran siswa 

secara menyeluruh. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode outdoor study terhadap motivasi 

belajar siswa kelas IV di SDN 23 Palus Hulu, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 

luar kelas ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Data 

hasil observasi menunjukkan bahwa 83% siswa lebih aktif berpartisipasi, sedangkan hasil angket 

memperlihatkan peningkatan motivasi belajar hingga rata-rata 88,5% dengan kategori sangat 

tinggi. Siswa menunjukkan antusiasme, rasa ingin tahu, dan keterlibatan emosional yang lebih 

kuat selama mengikuti kegiatan pembelajaran di luar kelas. Penerapan outdoor study juga 

terbukti mampu memperkuat keterampilan sosial siswa melalui kerja sama kelompok, 

komunikasi aktif, dan tanggung jawab terhadap tugas belajar. 

Hal ini mengindikasikan bahwa metode pembelajaran berbasis pengalaman langsung tidak 

hanya mampu meningkatkan motivasi intrinsik siswa, tetapi juga berperan dalam membentuk 

sikap positif serta karakter yang mendukung kemandirian dalam belajar. Secara konseptual, hasil 

penelitian ini mendukung teori motivasi belajar yang menekankan pentingnya suasana belajar 

yang menyenangkan dan kontekstual sebagai faktor pendorong keberhasilan belajar (Arisona, 
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2022). Dengan demikian, outdoor study dapat dijadikan strategi pembelajaran alternatif dalam 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di sekolah dasar. 
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